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Abstrak 

Ikan adalah salah satu hewan yang ditemukan di kawasan rawa Desa Malintang, Kecamatan Gambut, Kabupaten 
Banjar. Hewan ini dapat dimanfaatkan sebagai materi ajar dalam pendidikan di sekolah setempat atau sekitarnya tidak 
hanya untuk menambah pengetahuan, tetapi juga membangun dan meningkatkan wawasan pelestarian hewan pada 
siswa sejak dini. Survei pendahuluan ini bertujuan untuk mendeskripsikan spesies ikan yang hidup di kawasan rawa. 
Ikan yang tertangkap dengan alat tangkap tradisional diidentifikasi, diukur panjang baku bagian tubuh utamanya, 
dihitung jari-jari siripnya, serta disenaraikan bentuk dan ciri-ciri utamanya. Lima spesies ikan air tawar yang tertangkap 
adalah Anabas testudineus, Trichogaster pectoralis, Trichogaster trichopterus, Channa striata, dan Monopterus albus. 
Ikan-ikan itu bervariasi, baik menurut panjang baku, jumlah jari-jari siripnya, bentuk, maupun ciri-ciri utamanya. 
 
Kata kunci: deskripsi, ikan, jari-jari sirip, kawasan rawa, panjang baku 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Seribu tiga ratus dari 3.000 spesies ikan yang ada 
di Indonesia adalah ikan air tawar. Namun, perairan 
tawar sebagai habitat yang kaya akan keragaman 
spesies ikan itu sering dirusak dan terkesan tidak 
diperhatikan, padahal ekosistem ini paling rentan 
kerusakan akibat kelalaian manusia (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan 2012). Kabupaten Banjar, 
salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan 
Selatan memiliki perairan tawar yang berupa rawa 
air tawar. Ikan air tawar dari daerah ini biasa dijual 
di pasar untuk selanjutnya dikonsumsi masyarakat. 
Daya jual ikan merupakan potensi yang harus 
dikelola dengan baik. 

Kekayaan biologis Indonesia, yang terdiri atas 
keanekaragaman hayati, spesies endemik, dan tipe 
habitat tidak lepas dari ancaman (Darajati 2016). 
Untuk menangkap ikan-ikan ini berbagai cara dan 
alat digunakan. Salah satu cara yang sangat 
mempengaruhi ikan dan habitatnya adalah 
penggunaan alat strum ikan. Cara yang masih 
terjadi sampai saat ini tentu saja merupakan 
pelanggaran. Ikan yang berukuran kecil sekalipun, 
termasuk dalam hal ini anakan atau bibit ikan 
terancam dan bahkan akan mati. Apabila perlakuan 

seperti ini atau pengrusakan habitat terus berlanjut, 
lumrah apabila pasokan ikan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari akan terganggu. 

Berbagai upaya harus dilakukan untuk 
melestarikan spesies ikan dan keragamannya serta 
menghindari ancaman atau pengrusakan habitat 
ikan. Upaya awal yang dilakukan adalah 
mengenalkan berbagai spesies ikan kepada para 
siswa atau mahasiswa melalui media pembelajaran  
berbasis android. Sebelumnya Rahmah et al. 
(2016) dan Destiara et al. (2016) telah 
menggunakan spesies ikan sebagai materi juga 
untuk media pembelajaran, tetapi berbasis buku 
atau bahan cetakan. 

Makalah ini merupakan hasil survei 
pendahuluan yang mengemukakan deskripsi, 
termasuk morfometri lima spesies ikan yang 
ditemukan di kawasan rawa Desa Malintang, 
Kabupaten Banjar. Pada gilirannya deskripsi 
dengan jumlah spesies yang lebih banyak akan 
digunakan sebagai materi untuk media 
pembelajaran berbasis android. 
 
2. METODE 

 
Sampel spesies ikan diperoleh dari kawasan rawa 
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Desa Malintang, Kecamatan Gambut, Kabupaten 
Banjar (Gambar 1) 25 – 30 September 2017. Ikan 
ditangkap dengan alat tangkap ikan yang disebut 
rengge, banjur, dan lukah (Gambar 2). Sepuluh unit 
untuk setiap alat tangkap diletakkan menyebar acak 
di kawasan rawa yang diduga mudah diperoleh ikan. 
Ikan yang tertangkap dari setiap alat tersebut 
dikumpulkan, diidentifikasi berdasarkan pada dari 
Saanin (1986), dan difoto untuk keperluan 
dokumentasi. Dari setiap ikan yang diperoleh, tiga 
individu dipilih menurut ukuran secara kualitatif 
(dalam hal ini kecil, sedang, dan besar) dan 
kemudian diukur beberapa beberapa bagian utama 
tubuhnya (Gambar 3). Saanin (1986) menyatakan 
bahwa kepala (caput), badan (truncus), ekor 
(caudal), sisik, sirip, dan linea lateralis merupakan 
bagian penting yang harus teramati dalam 
identifikasi spesies ikan. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan di kawasan 

rawa Desa Malintang, Kabupaten Banjar 

 
(A) (B) 

 
 
 
 
 

(C) 

 
Gambar 2. 

Alat tangkap ikan yang 
digunakan: (A) Rengge, (B) 
Banjur, dan (C) Lukah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Haruan (Channa striata) 
 
Haruan, gabus, atau ikan yang nama ilmiahnya 
Channa striata (Gambar 4) ini diperoleh dengan 
alat tangkap berupa lukah dan banjur. Ikan asli 
rawa ini memiliki kepala yang bentuknya mirip 
dengan kepala ular, sehingga nama 
internasionalnya Striped Snakehead.  
 

Foto: RA Septiyan 

Gambar 3. Morfometri ikan 
Keterangan: 
A : Panjang baku 
B : Jumlah jari-jari sirip punggung  
C : Jumlah jari-jari sirip ekor 
D : Panjang pangkal ekor 
E : Jumlah jari-jari sirip perut 

 
Ikan ini termasuk salah satu ikan yang sangat 

disukai oleh masyarakat Kalimantan Selatan, baik 
dari etnis asli (seperti Banjar, Dayak) maupun etnis 
pendatang di Kalimantan Selatan (Jawa, Sunda, 
Bali, Lombok). Orang Banjar menjadikan ikan ini 
sebagai bahan pokok masakan (kuliner) Banjar, 
seperti masak habang yang biasa dimakan dengan 
nasi kuning. Dalam kuliner yang berupa ketupat 
kandangan, ketupat dimakan dalam dengan kuah 
bersantan. Haruannya dimakan setelah 
sebelumnya diubar, dipanggang dalam kondisi 
tanpa bumbu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto: RA Septiyan 
Gambar 4. Haruan (Channa striata) 
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Deskripi morfologi dan morfometri dari 4 

individu haruan yang diperoleh adalah sebagai 
berikut. Bentuk kepala pipih dan bentuk badan 
subsilindris. Jarak mata dengan tutup insang 2,4 - 
4,2 cm, lebar mata 0,4 - 1 cm, lebar buka mulut 1,5 
– 4 cm. Panjang bakunya 10,2 - 16,7 cm, panjang 
keseluruhan badan 21,0 - 27,5 cm, dan tinggi 
badan 4,7 - 6,3 cm. Tinggi badan batang ekor 1,3 - 
2,5 cm dan panjang batang ekor 1,2 - 2,3 cm. 

Haruan memiliki sisik punggung berwarna 
hitam, sisik perut berwarna putih, dan sisik samping 
badan berwarna kombinasi hitam dengan putih. 
Seperti yang digambarkan Akbar (2014), sisi atas 
tubuh haruan berwarna gelap atau hitam 
kecoklatan. Sisi bawah tubuh putih, mulai dagu ke 
belakang. Sisi samping bercoret-coret tebal (striata, 
bercoret-coret) yang agak kabur. Haruan memiliki 
jari-jari sirip keras dan lunak. Terdapat 13 jari-jari 
keras pada sirip ekor, 13 jari-jari keras dan dua jari- 
jari lemah pada sirip dada, sepuluh jari-jari keras 
pada sirip perut, dan 23 jari-jari keras pada sirip 
dubur. Panjang sirip punggung 16 cm, sirip dubur 
5,6 cm, sirip perut 3,3 cm, dan sirip dada 3,7 cm. 

Bagian rahang bawah ikan ini berwarna putih 
dengan corak-corak hitam tidak beraturan. Matanya 
putih kusam. Pertemuan warna tengah badan dan 
warna perut ikan haruan dihiasi corak seperti gerigi 
berwarna hitam kecoklatan. Linea lateralis ikan ini 
berbentuk melengkung sampai pangkal sirip ekor. 
Ekor berbentuk membulat (protocercal). 

 

3.2 Papuyu (Anabas testudineus) 
 

Papuyu, betok, atau Anabas testudineus (Gambar 
5) adalah ikan yang dapat dikatakan asli dan biasa 
atau umum keterdapatannya di rawa. Ikan yang 
nama internasionalnya Climbing Perch ini juga 
disukai untuk dikonsumsi oleh masyarakat 
Kalimantan Selatan orang Banjar. Berbeda dari 
tubuh haruan yang berbentuk subsilindris, tubuh 
papuyu pipih dan gepeng. Menurut sebagian 
masyarakat, rasa dagingnya manis, tetapi harus 
berhati-hati ketika melepas daging ikan ini dari 
tulangnya. Jari-jari kita mudah tertusuk tulang ikan 
ini. 

Dari 7 individu ikan papuyu hasil tangkapan 
didapat hasil pengukuran sebagai berikut. Jarak 
mata dengan tutup insang 0,6 - 1 cm, lebar mata 
0,6-0,8 cm, lebar buka mulut 0,8 - 1,5 cm, panjang 
antara ujung moncong dan costa 0,3 - 0,5 cm. 
Panjang badan baku 6,2 – 8,3 cm, panjang 
keseluruhan badan 12,4 – 14 cm, dan tinggi badan 
1,5 - 2,8 cm. Tinggi batang ekornya 1,3 - 1,9 cm, 
sedangkan panjang batang ekor 1,7 - 2,1 cm. 

 

Foto: RA Septiyan 
Gambar 5. Papuyu (Anabas testudineus) 

 
Papuyu memiliki sisik punggung berwarna 

hitam, sisik perut berwarna abu-abu kehijauan, dan 
sisik badan berwarna abu-abu gelap. Menurut 
Akbar (2014), sisi atas tubuh (punggung) gelap 
kehitaman agak kecoklatan atau kehijauan. Sisi 
samping kekuningan, terutama di sebelah bawah, 
dengan garis-garis gelap melintang yang samar 
dan tak beraturan. 

Ikan ini memiliki jari-jari sirip yang keras dan 
lunak. Terdapat dua jari-jari keras dan 16 jari-jari 
lemah pada sirip ekor, 24 jari-jari lemah pada sirip 
dada, 4 jari-jari keras dan 18 jari-jari lemah pada 
sirip perut, serta 9 jari-jari keras dan sepuluh jari-
jari lemah pada sirip dubur. Panjang sirip punggung 
6,6 cm, sirip dubur 3,8 cm, sirip perut 2 cm, sirip 
dada 2,6 cm, dan sirip pipi 0,4 cm. Mata papuyu 
berwarna coklat. Linea lateralisnya melengkung 
sampai pertengahan pangkal sirip ekor. Ekor 
berbentuk bercagak (protocercal). 

 

3.3 Sepat (Trichogaster trichopterus) 
 
Sepat, Three Spot Gourami, atau Trichogaster 
trichopterus memiliki bentuk badan pipih (Gambar 
6). Ikan rawa yang sering dan mudah tertangkap 
dengan jala ini umumnya diawetkan sebagai ikan 
kering oleh masyarakat. Pengeringan dilakukan 
melalui penjemuran di bawah terik matahari. 

Dari 11 individu ikan sepat hasil tangkapan 
didapat kisaran/rentang sebagai berikut. Jarak 
mata dengan tutup insang 1 - 1,7 cm, lebar mata 
0,6 - 1 cm, Ikan ini memiliki bentuk badan dengan 
perbandingan panjang baku 7 - 9 cm, panjang 
keseluruhan badan 12 - 14 cm, dan tinggi badan 
4,3 - 5,2 cm. Tinggi batang ekor 1,9 - 4 cm dan 
panjang batang ekor 2,4 - 3,5 cm.  
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Sepat memiliki sisik punggung hitam, sisik 

perut coklat, dan sisik badan berwarna 
kombinasi hitam dengan coklat. Ciri-ciri khususnya 
adalah lingkaran hitam pada bagian badan. Ikan ini 
memiliki jari-jari sirip yang keras dan lunak. 
Terdapat dua jari-jari keras dan 12 jari-jari lemah 
pada sirip ekor, dua jari-jari keras dan delapan jari-
jari lemah pada sirip dada, dua jari-jari keras dan 
empat jari-jari lemah pada sirip perut, serta 19 jari-
jari keras dan tujuh jari-jari lemah pada sirip dubur. 
Panjang sirip punggung 7,5 cm, sirip dubur 7 cm, 
sirip perut 4 cm, sirip dada 3,5 cm, dan sirip pipi 1 
cm. 

 

3.4 Sepat Siam (Trichogaster pectoralis) 
 
Ikan ini mirip dengan sepat. Sepat siam, Snakeskin 
Gourami, atau Trichogaster pectoralis juga memiliki 
badan memanjang pipih dan sepasang jari-jari 
lembut/lunak memancang yang muncul dari bawah 
insang, tetapi tidak terdapat lingkaran hitam pada 
tubuhnya (Gambar 7). Menurut beberapa penduduk 
yang diwawancarai, rasa gatal di kulit dapat muncul 
pada orang yang memakan ikan ini. 

Dari 4 individu ikan hasil tangkapan diperoleh 
kisaran ukuran sebagai berikut. Jarak mata dengan 
tutup insang 1,2 - 1,5 cm, lebar mata 0,6 - 0,8 cm, 
lebar buka mulut 0,5 - 1 cm. Panjang baku 7,4 - 8,3 
cm, panjang keseluruhan badan 10 - 14 cm, dan 
tinggi badan 4 – 5,3 cm. Tinggi batang ekor 2,2 cm, 
sedangkan panjangnya 2 cm. Menurut Akbar 
(2014), panjang total ikan ini bisa mencapai 25 cm. 

Sisik punggung sepat siam berwarna hijau 
kegelapan, sisik perut berwarna putih kekuningan, 
dan sisik badan berwarna coklat dan terang. 
Menurut Iqbal (2011), daerah punggung badan 
hijau kegelapan, sedangkan pada bagian badan 
sebelah samping sisik lebih terang. Pada kepala 
dan badan terdapat garis-garis yang melintang dan 

dari mata sampai ke ekor terdapat garis 
memanjang terputus. 
 

Foto: RA Septiyan  
Gambar 7. Sepat Siam (Trichogaster pectoralis) 

 
Sepat siam memiliki 16 jari-jari lemah pada 

sirip ekor, satu jari-jari keras dan sepuluh jari-jari 
lemah pada sirip dada, satu jari-jari keras dan tujuh 
jari-jari lemah pada sirip perut, serta 23 jari-jari 
lemah pada sirip dubur. Panjang sirip punggung 2,3 
cm, sirip dubur 6 cm, sirip perut 2,1 cm, dan sirip 
dada 0,5 cm. Rahang bawah ikan ini berwarna 
putih terang kecoklatan. Linea lateralis ikan ini 
berbentuk melengkung ke atas. Ekor membulat 
dengan pinggiran sedikit berlekuk. 

 

3.5 Belut rawa (Monopterus albus) 
 
Belut, Swamp Eel, atau Monopterus albus 
berbadan panjang dan silindris (Gambar 8), mirip 
tubuh ular. Walaupun tubuhnya memanjang seperti 
tubuh ular, belut dikelompokkan dalam ikan. Belut 
tidak mempunyai sirip (sirip dada, sirip punggung, 
sirip perut) atau anggota lain untuk bergerak. Sirip 
dada berubah menjadi sembulan kecil yang tidak 
berjari-jari. Selain itu, belut tidak mempunyai sisik. 
Kulitnya licin berlendir yang memudahkannya 
keluar masuk tempatnya bersarang. Matanya kecil 
dan tertutup kulit, gigi runcing kecil berbentuk 
kerucut, dan dubur jauh ke belakang 

Dua individu belut rawa tertangkap. Satu 
individu memiliki panjang baku 23 cm dan lainnya 
44 cm. Menurut Iqbal, (2011) Panjang tubuhnya 
dapat mencapai lebih dari 50 cm. 

Belut rawa hanya diperoleh pada malam hari. 
Hal ini lumrah, karena belut hidup di dalam lubang 
dan tidak menyukai cahaya matahari. Belut lebih 
suka keluar dari sarangnya pada malam hari. Akbar 
(2014) menyatakan bahwa belut lebih menyukai 
hidup di dalam lumpur dan bersembunyi dalam 
lubang atau genangan air tawar yang tak mengalir 
seperti perairan rawa. Belut tidak betah kena 

Foto: RA Septiyan  
Gambar 6. Sepat (Trichogaster trichopterus) 
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cahaya. Ikan ini mampu hidup dalam air dengan 
kandungan oksigen yang sangat rendah, karena 
mempunyai alat pernapasan tambahan berupa kulit 
tipis berlendir yang terdapat di rongga mulut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto: RA Septiyan 

Gambar 8. Belut rawa (Monopterus albus) 

 
4. SIMPULAN 
 
Dalam studi pendahuluan, lima spesies ikan 
diperoleh di kawasan rawa Desa Malintang, 
Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar dan 
dideskripsikan ukuran, jumlah jari-jari sirip, bentuk, 
dan ciri utamanya yaitu haruan, papuyu, sepat, 
sepat siam, dan belut. Pada survei berikutnya 
diharapkan jumlah spesies ikan ini bertambah. 
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